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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya, konstruksi sangat penting bagi kehidupan manusia, Konstruksi
bangunan merupakan tempat manusia melakukan kegiatan baik untuk tempat tinggal, kegiatan
keagamaan, kegiatan sosial, budaya maupun kegiatan lainnya. Dengan kata lain konstruksi
merupakan penunjang aktivitas manusia, Berkembang pesatnya suatu konstruksi bangunan

merupakan bukti bahwa negara atau daerah tersubur mengalami proses kemajuan.

Dalam bidang teknik sipil kita ketahui bahwa semua ilmu yang diperoleh ditekankan dan
diterapkan pada wujud nyata dilapangan. Terkadang apa yang direncanakan atau yang
diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan pada saat pelaksanaan. Oleh karena itu, dibutuhkan
kerja sama dan keseriusan serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas baik sebagai

kontraktor, konsultan maupun owner.

Salah satu perguruan tinggi Politeknik Negeri Manado menyadari akan masalah kebutuhan
tenaga kerja. Oleh karena itu, mahasiswa dibekali ilmu dan keterampilan yang lebih
ditekankan pada aplikasi ilmu dan teknologi. Salah satu agenda kurikulum berbasis 1SO, yaitu
mengadakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) bagi mahasiswa tingkat akhir. Khusus pada
Jurusan teknik Sipil melalui Praktek Kerja Lapangan ini (PKL), diharapkan para mahasiswa
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang bersifat praktis untuk menganalisa dan
memecahkan persoalan-persoalan yang sering kali muncul didunia kerja. Selain itu, mahasiswa
mendapatkan pengalaman atau gambaran tentang dunia kerja yang berhubungan dengan ilmu
teknik sipil. Diharapkan pula lulusan yang dihasilkan nantinya tidak canggung lagi apabila

dihadapkan pada masalah-masalah dalam dunia kerja.

Pelaksanaan PKL ini menjadi langkah awal penerapan ilmu yang diperoleh dari bangku kuliah
dengan membandingkan dengan kenyataan-kenyataan yang ada pada dunia kerja khususnya
pada saat dilapangan. Dengan adanya mata kuliah Praktek. Kerja Lapangan (PKL) pada
semester VI, mahasiswa diharapkan dapat lebih mengenal banyak hal tentang pekerjaan pada

suatu proyek.



Oleh karena itu, kami selaku mahasiswa Politeknik Negeri Manado memutuskan untuk
melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada salah satu proyek perkerasan pondasi
tower akibat gerusan air sungai yang ada di desa solog, Kec. Lolak Kab. Bolaang mongondow.

1.2 Tujuan

Selain merupakan salah satu persyaratan bagi mahasiswa semester VI Diploma Il Jurusan
Teknik Sipil,. Kegiatan ini bertujuan untuk mengaplikasikan dan membandingkan teori serta
keterampilan yang didapat dibangku kuliah dengan pelaksanaan pembangunan suatu proyek
dilapangan.Dalam pelaksanaan pembangunan suatu proyek sering kali timbul masalah-
masalah yang harus segera diselesaikan dilapangan, dalam hal ini mahasiswa dapat melihat
secara langsung teknik pelaksanaan dan pemecahan masalah yang dilakukan oleh pengawas
lapangan pada suatu proyek tersebut, semua ini tidak didapatkan oleh mahasiswa dibangku
kuliah. Tujuan khusus dari praktek kerja lapangan adalah agar mahasiswa dapat berfikir dan
mempunyai wawasan yang luas mengenai pelaksanaan suatu proyek yang baik yakni

meyangkut dengan efesien waktu dan ekonomis.

1.3 Manfaat

Ada pun manfaat dari pembangunan proyek ini agar pondasi tower lebih koko dan tidak mudah
roboh akibat gerusan air sungai, dan tidak akan terjadi pemadaman listrik yang diakibatkan

oleh robohnya tower listrik ini

1.4 Lokasi Proyek

Lokasi proyek ini berada di kecamatan lolak kabupaten bolaang mongondow. secara geografis
kecamatan lolak memiliki luas wilaya kurang lebih 38 ribu hektar. Jumlah penduduk pun boleh
dibilang cukup banyak kurang lebih, 6.470 kk (kepala keluarga) atau 23.700 jiwa
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Gambar 1.4 Lokasi Proyek Perkuatan Tower

Lokasi ini berada di desa solog dan terletak di kecamatan lolak bagian utara dan jarak tempuh
kurang lebih 200 km, atau sekitar 4 jam perjalanan dari manado ke lokasi ini. Dan terletak di
pinggiran jalan trans sulawesi dengan keadaan jalan dapat yang bagus dan mudah untuk di

akses.

1.5 Sumber Dana

Pengadaan dana untuk perkerasan pondasi tower akibat gerusan air sungai merupakan salah
satu proyek yang didanai dari PLN AP2B SIST MINAHASA dengan total anggaran biaya
keseluruhan adalah sebesar : Rp. 999.200.078.500,00 (sembilan ratus sembilan puluh sembilan
Milyar Dua Ratus jutah Tujuh Puluh Delapan Ribu Lima Ratus Rupiah) yang mana
perencanaannya dilaksanakan oleh CV.Indra Karya dan pengawasannya dilaksanakan oleh

Politeknik Negeri Manado serta pelaksanaan pembangunan oleh : PT Sahabat Makna Sejati.



BAB I

ORGANISASI PROYEK

Struktur organisasi pekerjaan yang sesuai dengan perencanaan pada setiap pekerjaan suatu
proyek perlu dibentuk suatu sususan organisasi yang berfungsi mengatur manajemen Kerja,
sehingga setiap bagian pekerjaan dapat tekoordinir dengan baik. Dengan demikian unsur-unsur

yang terlibat dalam organisasi tersebut akan memiliki rasa tanggung jawab.

Hubungan antara satu unsur dengan unsur-unsur yang lainnya harus selalu baik dan tidak
melampau batas wewenang dan kedudukan sehingga semua pekerjaan dapat selesai tepat waktu
yang telah direncanakan, pengolahan manajemen yang baik juga sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan proyek yang sedang dilaksanakan.

2.1 Struktur Organisasi

Untuk mempelancar pengawasan terhadap pekerjaan. Proyek pembangunan perkerasan
pondasi tower akibat gerusan air sungai diperlukan suatu susunan organisasi yang teratur dan
jelas. Dalam struktur organisasi tersebut ada empat unsur yang saling terlibat dan memegang
peranan penting dalam menangani pelaksanaan pekerjaan dilapangan, sehingga
pekerjaan dilapangan dapat terlaksana dengan lancar. Secara hukum dan fungsional bagian
organisai ini terkait dan bekerja sama sesuai dengan fungsinya baik secara administrasi maupun

dalam pelaksanaan dilapangan.

Adapun unsur-usnsur tersebut adalah :
1.  Pejabat Pelaksana Kegiatan
2. Perencana
3. Pelaksana

4.  Pengawas



2.1.1 Pejabat Pelaksana Kegiatan
Adapun tugas-tugas pemilik proyek adalah sebagai berikut :
1. Bertanggung jawab terhadap dana proyek selama proyek tersebut berjalan.

2. Dilarang mengadakan ikatan yang mengakibatkan naiknya batas anggaran yang telah

direncanakan.

3. Berhak membatalkan proyek tersebut bila penawaran yang diajukan berlebihan atau

melampaui dana yang tersedia.

4. Berhak memperpanjang waktu pelaksanaan proyek apabila ada laporan dari konsultan
pengawasan tentang hambatan pada proyek tersebut.

5. Berkewajiban mengurus surat-surat untuk izin mendirikan bangunan pada pemerintah

daerah.

21.2 Perencana

Perencana adalah suatu badan usaha yang bergerak dalam bidang pelaksanaan konstruksi yang
menerima tugas dari pemilik proyek untuk membuat perencanaan konstruksi maupun detailnya
dan sesuatu yang sifatnya perencanaan, yang bertindak sebagai perencanaan pada proyek ini

dipercayakan kepada perencana CV.Indra Karya.
Adapun tugas dan tanggung jawab perencana adalah sebagai berikut :

1. Merencanakan gambaran kerja dan estimasi anggaran biaya dari gambaar kerja

tersebut.

2. Membantu pemilik proyek dalam tahap pelaksanaan pra tender, tender dan post tender.

a. Pra Tender

1. Membuat/membantu estimasi biaya, pekerjaan ini adalah tahap pertama mengetahui

perkiraan dana pembangunan proyek.
2. Membahas dan memberi saran atas fasilitas yang telah dibuat.

3. Menyediakan tenaga ahli, seperti arsitek dan kontraktor.



4. Pengamanan biayaa dan memberi saran ekonomi terhadap perubahan design.

5. Membuat rencana biaya dan berkonsultasi dengan arsitek.

b. Tender
1. Membuat Bill of Quantities.
2. Menyiapkan formulir-formulir tender.
3. Membantu membuat seleksi kontraktor yang akan ikut tender.
4. Menyiapkan surat-surat undangan tender untuk para kontraktor.

5. Membuat/memberi rekomendasi evaluasi tender untuk masalah non teknis.

c. Post Tender
1. Membuat rencana cash flow pemilik.
2. Membuat pembayaran prestasi pekerjaan fisik kontraktor.
3. Menghitung dan menilai pekerjaan yang dilaksanakan.
4. Memeriksa dan menyetujui pekerjaan harian.
5. Menilai pekerjaan yang dilaksanakan oleh sub-kontraktor.
6. Memeriksa dan menilai bahan bangunan dilapangan yang belum terpasang.

7. Memeriksa dan membuat laporan atas klain yang diajukan kontraktor.

2.1.3 Pelaksana Proyek

Pelaksanaan proyek adalah suatu badan resmi yang bergerak dibidang bangunan sesuai dengan
keahliannya, pelaksanaan proyek Pembangunan Pasar Terpadu Tradisional dipercayakan oleh
PT. Sahabat Makna Sejati operasional lapangan pemimpin perusahaan dibantu oleh
pelaksanaan lapangan dan anggota lainnya. Pelaksanaan mengkoordinir serta sesuatu yang
berhubungan dengan pelaksanaan proyek serta bertanggung jawab langsung kepada pemimpin

proyek.



Adapun tugas kontraktor dalam menangani proyek antara lain:
1. Mengerjakan tiap-tiap jenis pekerjaan sesuai dengan bestek dan gambar kerja.

2. Mendatangkan bahan, peralatan, tenaga kerja dan lain-lain yang diperlukan sehingga

pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai tepat pada waktunya.
3. Mengerjakan perubahan-perubahan yang diperlukan sesuai dengan anjuran direksi.

4. Membayar semua pajak-pajak yang diakibatkan oleh pelaksana pekerjaan sesuai

dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

2.1.4 Pengawas

Pengawas adalah salah satu unsur badan hukum yang ditunjukkan dan diberi kuasa penuh oleh
pemimpin proyek untuk membentuk Direksi Teknik dalam pengawasan dilapangan agar tidak
menyimpang dari gambar rencana. Pada proyek sebagai pengawas adalah Politeknik Negeri

Manado dalam pelaksanaan tugas bertanggung jawab kepada pimpinan proyek.
Adapun tugas dan tanggung jawab dari pengawas adalah :
1. Mengawasi pekerjaan sesuai dengan gambar rencana.

2. Menyetujui perubahan-perubahan serta penyesuaian dilapangan selama pelaksanaan

atas dasar persetujuan bersama.
3. Membuat laporan harian dan bulanan atas dasar kemajuan pekerjaan.

4. Mengawasi kecepatan waktu penyelesaian.



Pemilik Proyek Pejabat
Pembuat Komitmen
Kegiatan Perkuatan Tower,
AP2B SIST MINAHASA

Konsultan Perencana Konsultan Pengawas
CV.Indra Karya Politeknik Negeri Manado

Kontraktor Pelaksana PT
Sahabat Makna sejati

Gambar 2.1 Bagan Sruktur Organisasi Proyek

2.1.5 Penanggung Jawab Lapangan

Penanggung jawab lapangan adalah yang menanggung semua resiko dilapangan, keselamatan
kerja atau barang-barang yang masuk harus ada tempat yang aman dan harus dijaga untuk
melindungi alat-alat ataupun barang-barang yang kita simpan.

2.1.6 Hubungan Kerja Antara Unsur-Unsur Palaksanaan

Untuk memperoleh hasil pekerjaan yang sesuai dengan ketentuani-ketentuan yang telah
ditetapkan. Maka perlu adanya hubungan kerja yang cukup baik antara keempat unsur

organisasi yang berperan dalam pekerjaan tersebut.
Hubungan unsur-unsur ini diperlihatkan atas kedua kedudukan antara lain:
1. Kedudukan masing-masing pihak secara teknis.

2. Kedudukan masing-masing secara hukum.



2.1.7 Pelaksanaan di Lapangan

Pada pelaksanaan proyek dilapangan pelaksanaan tidak langsung membawahi para tukang,
akan tetapi menunjuk kepala tukang untuk memimpin pekerjaan dilapangan. Mengenai bahan-
bahan seperti pasir dan kerikil yang akan digunakan pada proyek ini ditimbun dilokasi disekitar
lokasi proyek, sedangkan semen dan besi tulangan disimpan didalam gudang bahan yang dibuat
disekitar lokasi proyek. Sedangkan jadwal kerja harian para buruh diatur oleh kontraktor dan
jam kerjanya berlangsung dari 8.00 s/d 12.00 WIB, kemudian istirahat dan dilanjutkan kembali
dari jam 14.00 s/d 16.30 WIB. Sistem pembayaran upah kepada pekerja dilakukan dengan

sistem Mingguan.

2.1.8 Time schedule

Agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dan mengetahui
kemajuan pelaksanaan pekerjaan maka dibuatlah jadwal pekerjaan (time schedule). Time
schedule untuk pekerjaan dan rencana dibuat oleh kontraktor. Pada proyek pembangunan baru
pembangunan Pasar Terpadu Tradisional kerjanya masih sesuai dengan time scheduleyang
telah dibuat karena material yang didatangkan sesuai dan tepat pada waktunya hal ini dapat

memperlancar sistem pengerjaan tukang.

2.1.9 Pengaturan Pemasukan Barang

Kelancaran pelaksanaan pembangunan sebuah proyek tidak terlepas dari sistem pengaturan
pengadaan bahan dan barang. Apabila pekerjaan ini terhambat akan membuat penyelesaian
proyek semakin lama. Untuk mengantisipasi hal ini, maka sebelum pelaksanaan proyek

kontraktor harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

1. Sebelum pekerjaan dimulai, kontraktor harus mendistribusikan bahan atau barang
untuk kebutuhan proyek selambat-lambatnya 4 hari sebelum dilaksanakan

pekerjaan.

2. Kontraktor wajib men-survey keadaan lokasi serta wajib membangun gudang
penempatan bahan yang diorder.
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3. Kontraktor wajib membangun sebuah gudang untuk penyimpanan bahan atau barang.

4. Kontraktor wajib menempatkan beberapa petugas pengawasan material, agar

pemasukan dan pengeluaran bahan dapat terkoordinir dengan baik.
5. Material seperti pasir dari krueng mane dan kerikil diambil dari krueng.

6. Sawang pada pengecoran semua bangunan materialnya semua diaduk dengan

menggunakan molen yang telah tersedia.

2.2 Pengadaan Peralatan

Untuk kelancaran pembangunan proyek, sangat diperlukan berbagai macam peralatan baik alat
berat maupun manual. Dalam pelaksanaan proyek alat yang digunakan seperti excavator,
molen dan alat-alat sederhana lainnya seperti cangkul, skop, tang, meteran, gerobak dorong
serta peralatan lainnya yang mendukung pelaksanaan proyek yang disediakan oleh kontraktor.

2.2.1 Pekerjaan Persiapan

Dalam pekerejaan persiapan meliputi mobilitas alat dan bahan, excavator, pengukuran,
pembersihan lokasi, pemasangan bowplank, pembuatan direksikeet mobilitas dan pembuatan
nama proyek. Sebelum galian tanah untuk pondasi dilaksanakan, terlebih dahulu harus
dilakukan pengukuran, kemudian pemasangan bowpank agar dapat tepat seperti gambar
rencana dan memudahkan pelaksanaan pekerjaan dan administrasi lapangan maka dihuni
direksikeet.
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